BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Obyek Penelitian
1. Obyek Penelitian

PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk didirikan sebagai bank milik
negara, semula dengan nama “Bank Tabungan Pos” berdasarkan Undang-undang
Darurat No. 9 Tahun 1950 tanggal 9 Februari 1950. Tahun 1963 BTP berubah
menjadi Bank Tabungan Negara (BTN) sampai dengan sekarang. Berdasarkan
Undang-undang Nomor 20 tahun 1968 tugas pokok Bank Tabungan Negara
disempurnakan sebagai lembaga untuk perbaikan ekonomi rakyat dan
pembangunan ekonomi nasional, dengan jalan menghimpun dana dari masyarakat,
terutama dalam bentuk tabungan.

Tahun 1974, Pemerintah mulai dengan rencana pembangunan perumahan.
Guna menunjang keberhasilan kebijakan tersebut, Bank Tabungan Negara ditunjuk
sebagai Lembaga Pembiayaan Kredit Perumahan untuk masyarakat berpenghasilan
menengah ke bawah. Berdasarkan Surat Menteri Keuangan Nomor B-
49/MK/IV/1/1974 tanggal 29 Januari 1974, lahirlah Kredit Pemilikan Rumah.
Tahun 1989 dengan surat Bank Indonesia No. 22/9/Dir/UPG tanggal 29 April 1989,
Bank Tabungan Negara berubah menjadi Bank Umum. Tanggal 1 Agustus 1992,
status hukum Bank Tabungan Negara diubah menjadi Perusahaan Perseroan
(Persero) dengan pemilikan saham mayoritas adalah pemerintah cq Departemen

Keuangan RI. Pada tahun 1994 melalui Surat Keputusan Direksi
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Bank Indonesia No. 27/55/KEP/DIR tanggal 23 September 1994 PT. Bank

Tabungan Negara (Persero) dapat beroperasi sebagai Bank Devisa.

2. Visi dan Misi
a. Visi
Visi PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk menjadi bank yang
terkemuka dalam pembiayaan perumahan.
b. Misi

1) Memberikan pelayanan unggul dalam pembiayaan perumahan dan
industri terkait, pembiayaan konsumsi dan usaha kecil menengah.

2) Meningkatkan keunggulan kompetitif melalui inovasi pengembangan
produk, jasa dan jaringan strategis berbasis teknologi terkini.

3) Menyiapkan dan mengembangkan Human Capital yang berkualitas,
profesional dan memiliki integritas tinggi.

4) Melaksanakan manajemen perbankan yang sesuai dengan prinsip
kehati hatian dan good corporate governance untuk meningkatkan
Shareholder Value.

5) Mempedulikan kepentingan masyarakat dan lingkungannya.

3. Struktur Organisasi
Dalam suatu perusahaan atau bank, diperlukan adanya kegiatan-kegiatan
manajemen yang baik dan terarah. Salah satu fungsi manajemen itu adalah
pengorganisasian, yaitu suatu proses penentuan dan pengelompokan peraturan dan

macam-macam aktivitas yang diperlukan untuk mencapai tujuan, menempatkan
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orang-orang pada aktivitas, menetapkan wewenang secara langsung didelegasikan
kepada setiap individu yang akan melakukan aktivitas.

Penyusunan struktur organisasi perusahaan didasarkan pada pertimbangan
efisiensi dan efektivitas dalam upaya mencapai tujuan organisasi dan disesuaikan
dengan kebutuhan organisasi yang bersangkutan. Untuk menjamin adanya suatu
alur kerja yang teratur sudah patutnya jika seorang pimpinan dalam perusahaan
mendelegasikan sebagian dari wewenang yang dimilikinya pada bawahannya. Agar
para bawahan dapat mengikuti dengan jelas apa yang harus dilakukan, sampai
dimana batas wewenangnya untuk melakukan suatu pekerjaan maka pimpinan perlu
menjelaskan sampai sejauh mana tanggung jawab yang perlu dipikul oleh bawahan
dalam melakukan tugasnya. Untuk tujuan tersebut pada umumnya setiap
perusahaan selalu membentuk struktur organisasi. Dengan adanya struktur
organisasi akan dapat membantu menjelaskan kepada seluruh karyawan dalam
perusahaan mengenai apa yang harus dikerjakan, apa yang menjadi tugasnya,
sampai dimana batasan wewenangnya, kepada siapa ia bertanggungjawab serta
siapa atasan dan bawahannya serta hal-hal lainnya, sehingga diharapkan dengan
adanya struktur organisasi ini akan dapat menjamin adanya kelancaran kerja dalam
perusahaan.

Bentuk struktur organisasi kantor cabang PT Bank Tabungan Negara
(Persero) Tbk adalah kantor cabang penuh dengan organisasi yang berbentuk staff
dan line. Dalam struktur organisasi garis terlihat jelas bahwa atasan secara langsung
berwenang memberikan perintah kepada bawahannya dan sebaliknya bawahan

langsung bertanggung jawab kepada atasan yang langsung membawahinya.
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Struktur organisasi kantor cabang penuh PT Bank Tabungan Negara

(Persero) Tbk di pimpin oleh Branch Manager. Adapun bagian-bagian/unit yang

terkait dalam struktur organisasi kantor cabang penuh sebagai berikut:

a.

b.

0.

Branch Manager

Consumer Deputy Branch Manager
Mortgage & Consumer Lending Unit
Consumer Loan Service

Consumer Loan Analyst

Consumer Funding & Service Unit
Consumer Funding Marketing

Post Office Alliance

Costumer Care Unit

Costumer Service

Commercial Deputy Branch Manager
Housing & Commercial Lending Unit
Relationship Management
Commercial Loan Analyst

Commercial Funding & Service Unit

4. Aktivitas Bank BTN

PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk, sebagaimana bank pada

umumnya melaksanakan kegiatan operasi atau aktivitas perusahaan dalam tiga jenis

yaitu penghimpunan dana, penyaluran dana dan melayani jasa perbankan. Ketiga

jenis aktivitas tersebut kemudian diaplikasikan ke dalam bentuk produk-produk



40

yang merupakan bagian dari strategi perusahaan. Produk-produk yang ditawarkan
dari waktu ke waktu semakin bertambah dan beragam seiring dengan
perkembangan Bank Tabungan Negara di Indonesia dan respon positif dari

masyarakat yang baik.

B. Pengumpulan Data

Pengumpulan data pada penelitian ini dilaksanakan dengan menyebarkan
kuesioner kepada karyawan Bank BTN KCP Yogyakarta yang berada di Jalan
Jendral Sudirman, No. 71 Kota Yogyakarta. Kuesioner mulai dibagikan kepada
responden pada tanggal 10 April 2017. Pengambilan kembali kuesiioner dilakukan
pada 17 April 2017.

Untuk melihat tingkat pengembalian kuesioner kepada Bank BTN KCP

Yogyakarta dapat dilihat pada Tabel berikut:

Tabel 4.1
Tingkat Pengembalian Kuesioner
Jumlah Persentase (%)

Jumlah kuesioner yang dikirimkan 65 -
Jumlah kuesioner yang kembali 42 64,61
Jumlah kuesioner yang tidak lengkap - -
Jumlah kuesioner yang dapat digunakan 42 100
(Response Rate)

Sumber: Data primer yang diolah
Berdasarkan Tabel 4.1 menunjukkan bahwa tingkat pengembalian
(response rate) kuesioner dalam penelitian ini 100% dengan jumlah responden
yang memenuhi persyaratan untuk diteliti dan dianalisis berjumlah 42 orang

responden.
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C. Deskripsi Karakteristik Responden

Deskripsi  karakteristik responden ini untuk mengetahui tentang
karakteristik dari karyawan Bank BTN yang terpilih sebagai sampel. Penggolongan
terhadap karyawan didasarkan pada jenis kelamin, usia, pendidikan, dan masa
kerja. Dari penggolongan tersebut dapat diperoleh gambaran mengenai keadaan

responden. Adapun hasil dari penggolongannya sebagai berikut:

1. Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Berikut adalah uraian tentang karakteristik responden berdasarkan jenis

kelamin pada karyawan Bank BTN KCP Yogyakarta:

Tabel 4.2
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
No. Jenis Kelamin Jumlah Presentase (%)
1 | Pria 31 73,8
2 | Wanita 11 26,2
Total 42 100

Sumber: Lampiran 2

Berdasarkan data yang disajikan pada Tabel 4.2 dapat disimpulkan bahwa
dari 42 responden yang merupakan karyawan Bank BTN KCP Yogyakarta.
Responden dengan jenis kelamin pria berjumlah 31 dengan persentasi 73,8%.
Responden dengan jenis kelamin wanita berjumlah 11 dengan presentasi 26,2%.
Kondisi ini menunjukkan bahwa responden pria lebih banyak dari pada wanita, hal
tersebut disebabkan pada industri bank diperlukan keahlian teknis dan ketelitian

yang biasanya dimiliki oleh responden pria.
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2. Distribusi Responden Berdasarkan Usia
Berikut adalah uraian tentang karakteristik responden berdasarkan usia pada

karyawan Bank BTN KCP Yogyakarta:

Tabel 4.3
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
No. Usia Jumlah Presentase (%)
1 | 21-30 Tahun 26 62
2 | 31-40 Tahun 8 19
3 | 41-50 Tahun 8 19
Total 42 100

Sumber: Lampiran 2

Berdasarkan data yang disajikan pada Tabel 4.3 dapat disimpulkan bahwa
dari 42 responden yang merupakan karyawan Bank BTN KCP Yogyakarta.
Responden dengan usia 21-30 Tahun berjumlah 26 dengan persentasi 62%.
Responden dengan usia 31-40 Tahun berjumlah 8 dengan persentasi 19%.
Responden dengan usia 41-50 Tahun berjumlah 8 dengan persentasi 19%. Kondisi
ini menunjukkan bahwa karyawan yang bekerja Bank BTN KCP Yogyakarta

tergolong usia produktif.

3. Distribusi Responden Berdasarkan Pendidikan
Berikut adalah uraian tentang karakteristik responden berdasarkan

pendidikan pada karyawan Bank BTN KCP Yogyakarta:

Tabel 4.4
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan
No. Pendidikan Jumlah Presentase (%)
1 | SMA 1 2,4
2 | Diploma 11 26,2
3 | Sarjana 30 71,4
Total 42 100

Sumber: Lampiran 2
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Berdasarkan data yang disajikan pada Tabel 4.4 dapat disimpulkan bahwa
dari 42 responden yang merupakan karyawan Bank BTN KCP Yogyakarta.
Responden dengan tingkat pendidikan SMA berjumlah 1 dengan persentasi 2,4%.
Responden dengan tingkat pendidikan Diploma berjumlah 11 dengan persentasi
26,2%. Responden dengan tingkat pendidikan Sarjana berjumlah 30 dengan
persentasi 71,4%. Dari kondisi tersebut responden terbanyak adalah yang memiliki
tingkat pendidikan Sarjana, hal tersebut dapat menunjukkan bahwa pendidikan
berkaitan erat dengan kemampuan dan keterampilan yang dimiliki seseorang

khususnya sebagai karyawan di Bank.

4. Distribusi Responden Berdasarkan Masa Kerja
Berikut adalah uraian tentang karakteristik responden berdasarkan masa

kerja pada karyawan Bank BTN KCP Yogyakarta:

Tabel 4.5
Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja

No. Masa Kerja Jumlah Presentase (%)
1 |1-3 Tahun 15 35,7

2 |5-6 Tahun 9 21,4

3 |79 Tahun 7 16,7

4 | 10-12 Tahun 5 11,9

5 |>12 Tahun 6 14,3

Total 42 100

Sumber: Lampiran 2

Berdasarkan data yang disajikan pada Tabel 4.4 dapat disimpulkan bahwa
dari 42 responden yang merupakan karyawan Bank BTN KCP Yogyakarta.
Responden dengan masa kerja 1-3 Tahun merupakan responden terbanyak yang
menjadi sampel dalam penelitian ini, yaitu 15 responden dengan presentasi 35,7%.

Responden dengan masa kerja 4-6 Tahun berjumlah 9 dengan persentasi 21,4%.
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Responden dengan masa kerja 7-9 Tahun berjumlah 7 dengan persentasi 16,7%.
Responden dengan masa kerja 10-12 Tahun berjumlah 5 dengan persentasi 11,9%.
Responden dengan masa kerja lebih dari 12 Tahun berjumlah 6 dengan persentasi

14,3%.

D. Analisis Statistik Deskriptif

Analisis deskriptif data hasil penelitian dapat digunakan untuk memperkaya
pembahasan, melalui gambaran data tanggapan responden dapat diketahui
bagaimana tanggapan responden terhadap setiap dimensi dan variabel yang sedang
diteliti. Agar lebih mudah dalam menginterpretasikan variabel yang sedang diteliti,
maka dibuat batas kategori untuk menilai rata-rata dari hasil jawaban responden
sebagai berikut

1. Menentukan Interval

Range = Data tertinggi — Data terendah
> Kategori 5
=5-1 =0,8
5

2. Menentukan Batas kategori

1 — 1,79 = Sangat Rendah
1,8 - 2,59 =Rendah

26 - 3,39 =Sedang

34 - 4,19 =Tinggi

42 - 5 = Sangat Tinggi

Setelah ditentukan batas kategori, maka berikut adalah hasil analisis

masing-masing variabel dalam penelitian ini:
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1. Statistik Deskriptif VVariabel Kecerdasan Emosional
Berikut adalah Tabel yang menunjukkan statistik deskriptif dari variabel

kecerdasan emosional yang digunakan dalam penelitian ini:

Tabel 4.6
Statistik Deskriptif Variabel Kecerdasan Emosional
No Indikator Mean Keterangan
1 | KC1 4,21 Sangat Tinggi
2 | KC2 4,12 Tinggi
3 | KC3 4,05 Tinggi
4 | KC4 3,60 Tinggi
5 | KC5 3,71 Tinggi
6 | KC6 3,55 Tinggi
7 | KC7 4,05 Tinggi
8 | KC8 3,86 Tinggi
9 | KC9 4,19 Tinggi
10 | KC10 4,12 Tinggi
11 | KC11 4,02 Tinggi
12 | KC12 4,12 Tinggi
13 | KC13 3,83 Tinggi
14 | KC14 3,67 Tinggi
15 | KC15 3,67 Tinggi

Sumber: Lampiran 3

Berdasarkan hasil statistik deskriptif di atas dari 42 sampel yang terkumpul
dapat dilihat bahwa jumlah tanggapan jawaban responden mengenai variabel
kecerdasan emosional yaitu antara 3,55-4,21, artinya tanggapan respnonden untuk
variabel kecerdasan emosional rata-rata memiliki kategori tinggi. Hal ini
menunjukkan karyawan di Bank BTN KCP Yogyakarta menilai kecerdasan
emosional yang dirasakan pada kategori tinggi.

2. Statistik Deskriptif Kepuasan Kerja
Berikut adalah Tabel yang menunjukkan statistik deskriptif dari variabel

kepuasan kerja yang digunakan dalam penelitian ini:
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Tabel 4.7
Statistik Deskriptif Variabel Kepuasan Kerja
No Indikator Mean Keterangan
1 |KP1 3,45 Tinggi
2 | KP2 3,71 Tinggi
3 | KP3 3,62 Tinggi
4 | KP4 3,74 Tinggi
5 | KPS 3,95 Tinggi

Sumber: Lampiran 3

Berdasarkan hasil statistik deskriptif di atas dari 42 sampel yang terkumpul

dapat dilihat bahwa jumlah tanggapan jawaban responden mengenai variabel

kepuasan Kkerja yaitu antara 3,45-3,95, artinya tanggapan respnonden untuk variabel

kepuasan kerja memiliki kategori tinggi. Hal ini menunjukkan karyawan di Bank

BTN KCP Yogyakarta menilai kepuasan kerja yang dirasakan pada kategori tinggi.

3. Statistik Deskriptif Organizational Citizenship Behavior

Berikut adalah Tabel yang menunjukkan statistik deskriptif dari variabel

Organizational Citizenship Behavior yang digunakan dalam penelitian ini:

Tabel 4.8

Statistik Deskriptif VVariabel Organizational Citizenship Behavior
No Indikator Mean Keterangan
1 |0OCB1 3,83 Tinggi
2 | 0CB2 3,43 Tinggi
3 |0OCB3 3,69 Tinggi
4 | OCB4 3,74 Tinggi
5 |OCB5 3,98 Tinggi
6 | OCB6 3,29 Tinggi
7 | OCB7 3,69 Tinggi
8 | 0OCB8 3,83 Tinggi
9 | 0CB9 3,90 Tinggi
10 | OCB10 3,93 Tinggi

Sumber: Lampiran 3
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Berdasarkan hasil statistik deskriptif di atas dari 42 sampel yang terkumpul
dapat dilihat bahwa jumlah tanggapan jawaban responden mengenai variabel OCB
yaitu antara 3,29-3,98, artinya tanggapan respnonden untuk variabel OCB memiliki
kategori tinggi. Hal ini menunjukkan karyawan di Bank BTN KCP Yogyakarta

menilai OCB pada kategori tinggi.

E. Uji Kualitas Instrumen
Uji kualitas instrumen dilakukan untuk mengetahui apakah instrumen
penelitian sudah memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas. Berikut disajikan hasil

pengujian validitas dan reliabilitas.

1. Uji Validitas
Uji Validitas dilakukan terhadap seluruh butir pernyataan dalam instrumen,
yaitu dengan cara mengkorelasikan skor tiap butir dengan skor totalnya pada
masing-masing konstruk. Uji validitas yang digunakan adalah korelasi product
moment Pearson. Ketentuan yang digunakan adalah jika nilai sig. < kecil dari alpha

= 5% (0,05) maka item kuesioner dapat dinyatakan valid.



Tabel 4.9
Hasil Uji Validitas
Variabel Pertanyaan Sig. a=0,05 Keterangan
KC1 0,000 0,05 Valid
KC2 0,351 0,05 Tidak Valid
KC3 0,024 0,05 Valid
KC4 0,000 0,05 Valid
KC5 0,000 0,05 Valid
KC6 0,000 0,05 Valid
Kecerdasan KC7 0,000 0,05 VaI!d
Emosional KC8 0,000 0,05 Val!d
KC9 0,002 0,05 Valid
KC10 0,018 0,05 Valid
KC11 0,039 0,05 Valid
KC12 0,702 0,05 Tidak Valid
KC13 0,001 0,05 Valid
KC14 0,000 0,05 Valid
KC15 0,003 0,05 Valid
KP1 0,000 0,05 Valid
Kepuasan KP2 0,000 0,05 Val?d
kerja KP3 0,000 0,05 Val!d
KP4 0,000 0,05 Valid
KP5 0,009 0,05 Valid
OCB1 0,000 0,05 Valid
0CB2 0,000 0,05 Valid
OCB3 0,004 0,05 Valid
ocB4 0,000 0,05 Valid
OCB OCB5 0,000 0,05 Val?d
OCB6 0,000 0,05 Valid
ocCB7 0,000 0,05 Valid
OCBS8 0,000 0,05 Valid
0CB9 0,000 0,05 Valid
OCB10 0,000 0,05 Valid

Sumber: Lampiran 4
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Berdasarkan data yang disajikan pada Tabel 4.9 dapat disimpulkan bahwa

dari seluruh item kuesioner yang diuji, 28 item pertanyaan dapat dikatakan valid

sedangkan 2 item indikator dinyatakan tidak valid, hal ini dikarenakan item
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pertanyaan KC2 dan KC12 memiliki nilai sig. lebih besar dari 0,05. Oleh sebab itu,
item KC2 dan KC12 akan dihapuskan dan tidak diikutsertakan pada pengujian
selanjutnya.
2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana suatu alat
pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan dan tetap konsisten jika dilakukan
dua kali pengukuran atau lebih pada kelompok yang sama dengan alat ukur yang
sama. Pengujian Cronbach Alpha digunakan untuk menguji tingkat keandalan
(reliability) dari masing-masing angket variabel. Ketentuan yang digunakan adalah

jika nilai cronbachs alpha lebih dari 0,6 maka item kuesioner dapat dinyatakan

reliabel.
Tabel 4.10
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Hasil Hitung Keterangan

Cronbach’s Alpha
Kecerdasan Emosional 0,779 Reliabel
Kepuasan Kerja 0,789 Reliabel
OCB 0,820 Reliabel

Sumber: Lampiran 4
Berdasarkan data yang disajikan pada Tabel 4.10 dapat disimpulkan bahwa
seluruh item pertanyaan yang di uji menggunakan Cronbach’s Alpha memiliki nilai
lebih besar dari 0,6, maka seluruh item pertanyaan yang digunakan dalam penelitian

ini dapat dikatakan reliabel.
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F. Uji Asumsi Klasik
Analisis regresi mensyaratkan untuk dilakukan pengujian asumsi klasik,
pengujian ini digunakan untuk memastikan bahwa persamaan regresi telah
terdistribusi  normal dan telah terbebas dari multikolinieritas serta
heteroskedastisitas. Uji asumsi klasik dalam penelitian ini meliputi:
1. Uji Normalitas
Uji normalitas dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui apakah
data memiliki sebaran yang normal. Untuk menguji normalitas data dalam
penelitian ini digunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Data dapat dikatakan normal
dengan cara membandingkan Asym. Sig. dengan taraf signifikansi (5%) sebesar
0,05. Jika Asym. Sig. > 0,05, maka data berdistribusi normal. Hasil pengujian

normalitas dari Kolmogorov-Smirnov dapat dilihat pada berikut:

Tabel 4.11
Hasil Uji Normalitas
Unstandardized
Residual
N 42
Kolmogorov-Smirnov Z 0,614
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,845

Sumber: Lampiran 5
Berdasarkan data yang disajikan pada Tabel 4.11 dapat disimpulkan bahwa
p-value dari unstandardized resdiual memiliki nilai lebih besar dari 0,05 (0,845
>0,05), sehingga keseluruhan data tersebut dinyatakan memiliki distribusi normal
atau memiliki sebaran data yang normal.
2. Uji Multikolinieritas
Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah ada korelasi di

antara variabel independen yang satu dengan yang lainnya. Hasil uji
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multikolinieritas dapat dilihat dari besarnya Tolerance Value dan Variance Inflation
Factor (VIF). Data dapat dikatakan tidak terdapat multikolinieritas jika Tolerance
Value lebih besar dari 0,10 dan VIF lebih kecil dari 10,0. Hasil pengujian

multikolinieritas dapat dilihat pada Tabel berikut:

Tabel 4.12
Hasil Uji Multikolinieritas
Collinearity

Statistics Kesimpulan

Model Tolerance VIF
1 Kecerdasan Emosional 0,881 1,136 Tidak Terjadi
Kepuasan Kerja 0,881 1,136 Tidak Terjadi

Dependent Variable: OCB

Sumber: Lampiran 5

Berdasarkan data yang disajikan pada Tabel 4.12 dapat disimpulkan bahwa
semua variabel bebas memiliki Tolerance Value lebih dari 0,1 dan semua variabel
bebas memiliki nilai VIF kurang dari 10. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak ada
gejala multikolinieritas dalam model regresi.

3. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam persamaan
regresi terdapat ketidaksamaan varian residual dari satu pengamatan ke pengamatan
yang lain. Apabila varian residual dari satu pengamatan ke pengamatan lain tidak
konstan, maka disebut heteroskedastisitas. Uji heteroskedastisitas dapat dilakukan

dengan uji glejser. Model regresi tidak mengandung heteroskedastisitas jika nilai

Sig. > 0,05.
Tabel 4.13
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Model t Sig.
1 Kecerdasan Emosional 0,243 0,809 | Tidak Terjadi
Kepuasan Kerja -1,811 0,078 | Tidak Terjadi
Dependent Variable: ABS RES
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Sumber: Lampiran 5
Berdasarkan data yang disajikan pada Tabel 4.13 dapat disimpulkan bahwa
nilai sig. dari t hitung dengan variabel bebasnya absolute residual yaitu lebih besar
dari 0,05. Maka secara keselurhan dapat disimpulkan bahwa tidak ada masalah

heteroskedastisitas dalam penelitian ini.

G. Analisis Data dan Uji Hipotesis

Analisis regresi bermaksud menguji hubungan fungsional yang terjadi
antara satu variabel dependen dengan satu atau lebih variabel independen. Hal ini
dimaksuskan agar dapat diketahui nilai estimasi variabel dependen yang dihasilkan
atas pengaruh variabel independen. Hubungan antara variabel independen dengan
variabel dependen dalam penelitian ini dituliskan dalam model sebagai berikut:

Y=a+bi X1 +hXo+e

Keterangan:
Y : variabel dependenden
a : konstanta

b1, b2 : koefisien regresi variabel independen
X1, X2 : variabel independen
e : standard error

1. Analisis Regresi Linier Berganda
Berikut adalah hasil analisis regresi linier bergada pada penelitian ini,
penyelesaian model regresi linier berganda dilakukan dengan bantuan Program

SPSS yang dapat dilihat pada Tabel berikut:
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Tabel 4.14
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Unstandardized Standardized
Coefficient Coeffecient t Sig.
Model B Std. Error Beta
1 | (constant) 13,372 7,203 1,856 0,071
Kecerdasan E. 0,176 0,149 0,163 1,188 0,242
Kepuasan Kerja 0,813 2,17 0,515 3,748 0,001

Dependent Variable: OCB
F=10,522 Sig.=0,000
Sumber: Lampiran 6

Berdasarkan data yang disajikan pada Tabel 4.14 dapat diperoleh persamaan
regresi linier berganda sebagai berikut:
Y =13,372 + 0,163X1 + 0,515X, + e
2. Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji F (pengaruh
model) dan uji t (pengaruh secara individual).
Berdasarkan data yang disajikan pada Tabel 4.14 dapat disimpulkan
bahwa:
1) Pengaruh kecerdasan emosional dan kepuasan kerja terhadap OCB
Hasil uji F pada Tabel 4.14 diperoleh nilai F hitung sebesar 10,522
dengan signifikansi 0,000. Hasil tersebut menunjukkan nilai
signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05), maka variabel
kecerdasan emosional dan kepuasan Kkerja secara simultan
berpengaruh  signifikan terhadap Organizational Citizenship
Behavior. Maka, dari hasil pengujian tersebut dapat disimpulkan

bahwa hipotesis 1 penelitian ini diterima.
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2) Pengaruh kecerdasan emosional terhadap OCB
Hasil uji t pada Tabel 4.14 diperoleh nilai t sebesar 1,118 dengan
signifikansi sebesar 0,242 > 0,05. Berarti kecerdasan emosional tidak
berpengaruh signifikan terhadap OCB karyawan Bank BTN KCP
Yogyakarta. Maka, dari hasil pengujian tersebut dapat disimpulkan
bahwa hipotesis 2 penelitian ini ditolak.

3) Pengaruh kepuasan kerja terhadap OCB
Hasil uji t pada Tabel 4.14 diperoleh nilai t sebesar 3,748 dengan
signifikansi sebesar 0,001 < 0,05. Berarti kepuasan kerja memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap OCB karyawan Bank BTN
KCP Yogyakarta. Maka, dari hasil pengujian tersebut dapat
disimpulkan bahwa hipotesis 3 penelitian ini diterima.

Tabel 4.15

Ringkasan Hasil Penelitian
Kode Hipotesis Hasil

Hi | Kecerdasan emosional dan kepuasan kerja secara Diterima
simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Organizational Citizenship Behavior

H2 | Kecerdasan emosional berpengaruh positif dan Ditolak
signifikan terhadap Organizational Citizenship
Behavior

Hs | Kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan Diterima
terhadap Organizational Citizenship Behavior
Sumber: Lampiran 7

3. Uji Determinasi
Koefisien determinasi menyatakan persentasi total variasi dari variabel
dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independen dalam model. Nilai R?

berkisar antara 0 sampai 1. Apabila R? mendekati 1, artinya menunjukkan bahwa
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variasi variabel dependen dapat dijelaskan oleh variasi variabel independen

semakin tinggi.

Tabel 4.16
Hasil Uji Determinasi
Model R R Square | Adjusted R Square Std.EEr_ror of the
stimate
1 0,592 0,350 0,317 3,422

Sumber: Lampiran 6

Berdasarkan data yang disajikan pada Tabel 4.15 dapat dilihat nilai
koefisien determinasi adjusted R Square memiliki nilai 0,317. Nilai koefisien
determinasi bernilai 0,317 menunjukkan bahwa sebesar 31,7% variasi dari
Organizational Citizenship Behavior dapat dijelaskan oleh variabel kecerdasan
emosional dan kepuasan kerja. Sedangkan 68,3% (100%-31,7%) sisanya dijelaskan
oleh variabel lain diluar model.

H. Pembahasan
1. Pengaruh Kecerdasan Emosional dan Kepuasan Kerja terhadap OCB

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 1 yang telah dilakukan, didapatkan
hasil bahwa kecerdasan emosional dan kepuasan kerja secara bersama-sama
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap OCB karyawan di Bank BTN
KCP Yogyakarta. Hal ini menunjukkan semakin tinggi kecerdasan emosional dan
kepuasan kerja seseorang, maka akan meningkatkan OCB.

Ditinjau dari kualitas jawaban pada item pertanyaan terkait OCB didapatkan
rata-rata pada kategori tinggi. Hal tersebut mengindikasikan bahwa karyawan Bank
BTN KCP Yogyakarta seringkali melakukan aktifitas yang bernilai positif bagi
perusahaan meskipun aktifitas tersebut di luar kewajiban yang seharusnya

dilakukan dan sekaligus berimbas pada kompensasi khusus dari aktifitas tersebut.
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Namun jika dilihat dari hasil koefisien determinasi, variabel kecerdasan emosional
dan kepuasan karyawan hanya memberikan variasi terhadap variabel OCB sebesar
31,7%, artinya kontribusi variabel tersebut masih tergolong kecil dan justru OCB
yang muncul lebih besar dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diukur dalam
penleitian ini. Hal tersebu

Hasil penelitian ini mendukung Rinaldi (2014) yang menganalisis pengaruh
kecerdasan emosional, kepuasan kerja dan komitmen organisasi terhadap
organizational citizenship behavior serta dampaknya pada kinerja karyawan di PT
Telkomsel Branch Aceh. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kecerdasan emosional
dan kepuasan kerja dapat berpengaruh baik secara simultan dan secara parsial
terahdap organizational citizenship behavior.

2. Pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap OCB

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 2 yang telah dilakukan, didapatkan
hasil bahwa kecerdasan emosional tidak berpengaruh signifikan terhadap OCB
karyawan di Bank BTN KCP Yogyakarta.

Tidak terdapatnya pengaruh atara kecerdasan emosional terhadap OCB
mengindikasi bahwa kecerdasan emosional karyawan bukan salah satu faktor yang
mempengaruhi OCB karyawan di Bank BTN KCP Yogyakarta. Hasil ini tidak
mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Sumiyarsih dkk (2012) yang
menjelaskan bahwa kesuksesan hidup seseorang termasuk keberhasilan di
lingkungan bisnis atau kerja dipengaruhi oleh kecerdasab emosionalnya.
Kecerdasan emosional dapat membantu seorang karyawan dalam melaksanakan

atau menjalankan pekerjaannya, selain itu dapat pula memotivasi para karyawan
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dalam melakukan perilaku kerja seperti OCB. Karena perilaku kerja positif ekstra
secara tulus dan membantu relasi sosial dalam lingkungan keluarga, lingkungan
kerja atau kantor maupun lingkungan masyarakat.
3. Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap OCB

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 3 yang telah dilakukan, didapatkan
hasil bahwa kepuasan kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap OCB
karyawan di Bank BTN KCP Yogyakarta. Hal ini menunjukkan semakin tinggi
kepuasan kerja seseorang akan berdampak pada peningkatan perilaku OCB.

Adanya pengaruh antara kepuasan kerja dengan OCB dapat memberikan
gambaran bahwa kepuasan kerja merupakan perasaan atau sikap-sikap seseorang
yang positif atau negatif terhadap pekerjaannya sehingga proses itu mengarahkan
pada seseorang untuk timbul perilaku terahadap perusahaan. Menurut Robbin
(2003) karyawan yang puas akan berbicara positif tentang organisasi, membantu
orang lain dan jauh melibihi harapan yang normal dalam pekerjaannya. Karyawan
yang puas menjadi lebih bangga melebihi tuntutan tugas karena karyawan ingin
membalas pengalman positif terhadap perusahaan.
Hasil penelitian ini sesuai dengan Sogandhi (2013) yang menyatakan kepuasan
kerja dalah salah satu faktor yang mempengaruhi OCB. Sofiah dkk (2012) juga
menemukan bahwa kepuasan kerja mempunyai hubungan positif yang sangat

signifikan dengan OCB.



